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KATA PENGANTAR 

 

Puji dan syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas segala 

rahmat, karunia, dan kesempatan sehingga buku Media dan Teknologi 

Pembelajaran ini dapat diselesaikan dengan baik. Kehadiran buku ini 

merupakan wujud komitmen para penulis dalam memberikan 

kontribusi akademik bagi pengembangan ilmu pendidikan, 

khususnya pada bidang media dan teknologi pembelajaran yang terus 

mengalami perkembangan seiring dengan kemajuan ilmu 

pengetahuan dan teknologi. 

Transformasi digital telah membawa perubahan yang sangat 

signifikan terhadap paradigma pendidikan. Pembelajaran tidak lagi 

berlangsung secara konvensional dengan menempatkan pendidik 

sebagai satu-satunya sumber informasi, melainkan berkembang 

menjadi proses yang kolaboratif, adaptif, dan berpusat pada peserta 

didik. Dalam konteks tersebut, media dan teknologi pembelajaran 

memiliki peran strategis sebagai sarana untuk menciptakan 

pengalaman belajar yang efektif, interaktif, inklusif, dan relevan 

dengan tuntutan kompetensi abad ke-21. 

Buku ini disusun secara sistematis dengan menghadirkan 

berbagai kajian mulai dari landasan konseptual media dan teknologi 

pembelajaran, klasifikasi dan karakteristik media, desain serta 

pengembangan media pembelajaran, pemanfaatan multimedia dan 

platform digital, penerapan kecerdasan buatan (Artificial Intelligence), 

hingga berbagai inovasi pembelajaran yang mendukung peningkatan 

kualitas pendidikan. Setiap pembahasan disajikan berdasarkan kajian 

teoretis, hasil penelitian, serta praktik implementasi yang diharapkan 

dapat menjadi referensi bagi mahasiswa, dosen, guru, praktisi 

pendidikan, peneliti, maupun masyarakat akademik yang memiliki 

perhatian terhadap pengembangan pembelajaran berbasis teknologi. 
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Perkembangan teknologi yang sangat dinamis menuntut dunia 

pendidikan untuk terus beradaptasi tanpa mengabaikan nilai-nilai 

pedagogis, etika, dan karakter. Oleh karena itu, buku ini tidak hanya 

mengulas pemanfaatan teknologi sebagai perangkat pendukung 

pembelajaran, tetapi juga menekankan pentingnya kemampuan 

pendidik dalam merancang pengalaman belajar yang bermakna, 

kreatif, inovatif, dan berorientasi pada kebutuhan peserta didik. 

Penyusunan buku ini tentunya tidak terlepas dari kerja sama, 

pemikiran, dan dedikasi seluruh penulis yang telah memberikan 

kontribusi sesuai dengan bidang keahlian masing-masing. Semoga 

buku ini memberikan manfaat yang luas sebagai referensi ilmiah, 

sumber inspirasi, serta salah satu kontribusi nyata dalam mendukung 

peningkatan mutu pendidikan melalui pemanfaatan media dan 

teknologi pembelajaran yang inovatif, efektif, dan berkelanjutan. 
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BAB 1 

PARADIGMA MEDIA DAN TEKNOLOGI 

PEMBELAJARAN DALAM PENDIDIKAN 

MODERN 

Anastasia Dewi Anggraeni, M.Pd. 

Universitas Indraprasta PGRI 

 

 

 

 

 

A. PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi pada abad 

ke-21 telah membawa perubahan yang sangat signifikan dalam 

berbagai bidang kehidupan, termasuk pendidikan. Transformasi 

digital yang berlangsung secara masif telah mengubah cara manusia 

memperoleh informasi, berinteraksi, bekerja, dan belajar. Dalam 

konteks pendidikan, perubahan tersebut menuntut adanya 

penyesuaian paradigma pembelajaran agar mampu menjawab 

kebutuhan peserta didik yang hidup di era digital.  

Pendidikan modern tidak lagi berfokus pada transfer 

pengetahuan dari guru kepada peserta didik, melainkan pada 

pengembangan kompetensi yang memungkinkan peserta didik 

berpikir kritis, kreatif, kolaboratif, komunikatif, serta memiliki literasi 

digital yang memadai. Perubahan orientasi ini menuntut pemanfaatan 

media dan teknologi pembelajaran sebagai bagian integral dalam 

proses pendidikan. Media dan teknologi tidak lagi dipandang sebagai 
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alat bantu mengajar, tetapi sebagai komponen utama yang 

membentuk ekosistem pembelajaran modern (Alidus, 2024). 

Kemajuan teknologi digital telah menghadirkan berbagai inovasi 

pembelajaran, seperti Learning Management System (LMS), 

pembelajaran daring, mobile learning, multimedia interaktif, 

augmented reality (AR), virtual reality (VR), hingga kecerdasan 

buatan (Artificial Intelligence/AI). Kehadiran teknologi tersebut 

memungkinkan proses pembelajaran berlangsung secara fleksibel, 

personal, dan berkelanjutan. Bahkan, teknologi mampu memperluas 

akses pendidikan tanpa dibatasi ruang dan waktu (Sucipto, 2024). 

Oleh karena itu, pemahaman mengenai paradigma media dan 

teknologi pembelajaran menjadi penting bagi pendidik, mahasiswa, 

peneliti, maupun pengambil kebijakan pendidikan dalam merancang 

sistem pembelajaran yang relevan dengan kebutuhan masa kini dan 

masa depan. 

 

 

B. KONSEP PARADIGMA DALAM PENDIDIKAN 

Istilah paradigma pertama kali dipopulerkan oleh Kuhn (1970) 

yang mendefinisikannya sebagai seperangkat keyakinan, nilai, dan 

teknik yang digunakan oleh suatu komunitas dalam memahami 

realitas (Nurdiyanto et al., 2025). Dalam bidang pendidikan, 

paradigma menjadi kerangka berpikir yang memengaruhi tujuan, 

proses, metode, dan evaluasi pembelajaran. 

Paradigma pendidikan tradisional menempatkan guru sebagai 

sumber utama pengetahuan. Model ini dikenal sebagai teacher-

centered learning. Sebaliknya, paradigma pendidikan modern 

menekankan keterlibatan aktif peserta didik dalam membangun 

pengetahuan melalui interaksi dengan lingkungan belajar (Hafid & 

Hayati, 2025). 
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Vygotsky (Suparlan, 2019) menyatakan bahwa perubahan 

paradigma tersebut dipengaruhi oleh berkembangnya teori 

konstruktivisme yang memandang belajar sebagai proses aktif dalam 

membangun makna berdasarkan pengalaman individu. Oleh karena 

itu, penggunaan media dan teknologi menjadi sarana penting dalam 

memfasilitasi proses konstruksi pengetahuan.Paradigma pendidikan 

modern berkembang seiring perubahan kebutuhan masyarakat yang 

semakin berbasis pengetahuan (knowledge-based society). 

Pendidikan tidak lagi hanya bertujuan menghasilkan individu yang 

menguasai pengetahuan, tetapi juga individu yang mampu 

beradaptasi, memecahkan masalah, dan menciptakan inovasi. 

Beberapa karakteristik utama paradigma pendidikan modern 

meliputi: 

1. Berpusat pada peserta didik (student-centered learning). 

Paradigma pendidikan modern menempatkan peserta didik 

sebagai subjek utama dalam proses pembelajaran. Berbeda 

dengan paradigma tradisional yang berpusat pada guru (teacher-

centered learning), pendekatan student-centered learning 

memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk berperan 

aktif dalam membangun pengetahuan melalui eksplorasi, diskusi, 

pemecahan masalah, dan refleksi. Guru berperan sebagai 

fasilitator yang merancang lingkungan belajar, memberikan 

bimbingan, serta memfasilitasi pengalaman belajar yang 

bermakna. Pendekatan ini diyakini mampu meningkatkan 

motivasi, kemandirian, kemampuan berpikir kritis, dan tanggung 

jawab belajar peserta didik. 

2. Mengintegrasikan teknologi dalam pembelajaran. 

Karakteristik penting lainnya adalah integrasi teknologi sebagai 

bagian yang tidak terpisahkan dari proses pembelajaran. 

Teknologi dimanfaatkan bukan sekadar sebagai alat bantu 
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A. PENDAHULUAN 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi pada abad ke-21 

telah membawa perubahan yang sangat signifikan terhadap berbagai 

aspek kehidupan manusia, termasuk dalam bidang pendidikan. 

Transformasi digital yang ditandai dengan pesatnya perkembangan 

teknologi informasi, internet, kecerdasan buatan (Artificial 

Intelligence), komputasi awan (Cloud Computing), Internet of Things 

(IoT), Virtual Reality (VR), dan berbagai inovasi digital lainnya telah 

mengubah cara masyarakat memperoleh, mengolah, dan 

mendistribusikan informasi. Pendidikan sebagai salah satu pilar 

utama pembangunan sumber daya manusia dituntut untuk mampu 

beradaptasi terhadap perubahan tersebut agar tetap relevan dengan 

kebutuhan zaman. Proses pembelajaran tidak lagi hanya berlangsung 

secara konvensional melalui interaksi tatap muka di ruang kelas, tetapi 

berkembang menjadi pembelajaran yang lebih fleksibel, kolaboratif, 

interaktif, dan berbasis teknologi digital. 
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1. Perkembangan Pendidikan pada Era Digital 

Era digital merupakan suatu periode ketika teknologi informasi 

dan komunikasi menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari 

kehidupan manusia. Dalam konteks pendidikan, era ini ditandai 

dengan perubahan paradigma pembelajaran dari teacher-centered 

learning menuju student-centered learning, di mana peserta didik 

memiliki kesempatan yang lebih luas untuk mengakses berbagai 

sumber belajar secara mandiri melalui teknologi digital. Perubahan 

tersebut didorong oleh semakin mudahnya akses terhadap 

internet, berkembangnya perangkat digital seperti komputer, 

tablet, smartphone, serta hadirnya berbagai platform pembelajaran 

daring yang memungkinkan proses belajar berlangsung kapan saja 

dan di mana saja. Perkembangan pendidikan pada era digital tidak 

hanya mengubah media yang digunakan dalam pembelajaran, 

tetapi juga mengubah strategi, metode, dan model pembelajaran. 

Guru dan dosen tidak lagi menjadi satu-satunya sumber 

pengetahuan, melainkan berperan sebagai fasilitator, motivator, 

mentor, dan pembimbing yang membantu peserta didik 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis, kreativitas, 

kolaborasi, komunikasi, serta kemampuan memecahkan masalah. 

Peserta didik didorong untuk menjadi pembelajar aktif yang 

mampu mencari, mengevaluasi, dan mengintegrasikan informasi 

dari berbagai sumber secara mandiri. Pemanfaatan teknologi 

digital juga memungkinkan terwujudnya pembelajaran yang lebih 

personal (personalized learning), adaptif (adaptive learning), serta 

berbasis pengalaman (experiential learning). Melalui Learning 

Management System (LMS), Massive Open Online Courses 

(MOOCs), Virtual Reality (VR), Augmented Reality (AR), Artificial 

Intelligence (AI), dan berbagai aplikasi pembelajaran lainnya, 

pengalaman belajar dapat dirancang lebih menarik, kontekstual, 
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dan sesuai dengan karakteristik peserta didik. Dalam pendidikan 

vokasi, perkembangan ini menjadi sangat penting karena mampu 

menjembatani kesenjangan antara pembelajaran di kelas dengan 

kebutuhan nyata di dunia kerja melalui simulasi praktik yang 

mendekati kondisi industri. Selain memberikan berbagai peluang, 

era digital juga menuntut adanya peningkatan kompetensi digital 

bagi pendidik maupun peserta didik. Literasi digital, literasi 

informasi, literasi teknologi, dan literasi data menjadi kompetensi 

dasar yang harus dimiliki agar mampu memanfaatkan teknologi 

secara efektif, kritis, etis, dan bertanggung jawab. Oleh karena itu, 

transformasi pendidikan pada era digital tidak hanya berkaitan 

dengan penggunaan perangkat teknologi, tetapi juga mencakup 

perubahan budaya belajar, cara berpikir, serta kesiapan seluruh 

pemangku kepentingan dalam menghadapi perubahan yang terus 

berlangsung. 

2. Pentingnya Media Pembelajaran 

Media pembelajaran merupakan salah satu komponen penting 

dalam sistem pembelajaran yang berfungsi sebagai perantara 

untuk menyampaikan pesan, informasi, maupun pengalaman 

belajar dari pendidik kepada peserta didik. Keberadaan media 

pembelajaran sangat menentukan efektivitas proses pembelajaran 

karena dapat membantu menyederhanakan konsep-konsep yang 

abstrak menjadi lebih konkret, memvisualisasikan objek yang sulit 

diamati secara langsung, serta meningkatkan kualitas interaksi 

antara pendidik dengan peserta didik. Dalam perspektif teori 

belajar modern, media pembelajaran tidak hanya dipandang 

sebagai alat bantu mengajar, tetapi sebagai bagian integral dari 

proses pembelajaran yang mampu menciptakan pengalaman 

belajar yang bermakna. Media yang dirancang secara tepat dapat 

meningkatkan motivasi belajar, perhatian, minat, keterlibatan 
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A. PENDAHULUAN 

Media pembelajaran merupakan salah satu komponen penting 

dalam proses pendidikan modern. Keberadaan media tidak hanya 

berfungsi sebagai alat bantu mengajar, tetapi juga sebagai sarana 

komunikasi yang efektif dalam pembelajaran. Di era digital saat ini, 

perkembangan teknologi telah melahirkan berbagai jenis media 

pembelajaran yang semakin beragam, inovatif serta kreatif. Kreativitas 

guru dalam memilih dan memanfaatkan media pembelajaran menjadi 

salah satu indikator penting dalam menciptakan pembelajaran yang 

berkualitas dan berpusat pada peserta didik. Salah satu inovasi 

pembelajaran adalah pengembangan media pembelajaran (Palelupu 

,2014 dalam(Mawardi, 2019). 

 Saat ini, media pembelajaran tidak lagi dipandang hanya sebagai 

alat bantu penyampaian materi, melainkan sebagai bagian integral 

dari desain pembelajaran yang menghubungkan tujuan, strategi, 

metode, dan proses evaluasi. Berbagai hasil penelitian menunjukkan 

bahwa penggunaan media yang dirancang berdasarkan prinsip 

multimedia, interaktivitas, dan keunikan yang dimiliki peserta didik 

dapat mengembangkan kemampuan berpikir mereka dibandingkan 
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pembelajaran yang hanya mengandalkan metode ceramah dengan 

cara konvensional dan berpusat pada penyampaian informasi, 

sehingga potensi media sebagai sarana untuk mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis, kreativitas, kolaborasi, dan pemecahan 

masalah belum dimanfaatkan secara optimal. 

Selain itu, teknologi digital memberi inovasi baru dalam 

klasifikasi dan penggunaan media pembelajaran. Media tidak lagi 

dapat diklasifikasikan hanya berdasarkan bentuknya (visual, audio, 

audiovisual, atau multimedia), tetapi juga berdasarkan tingkat 

interaktivitas, adaptivitas, dan kecerdasan teknologi yang dimilikinya, 

seperti media digital interaktif, media adaptif berbasis Artificial 

Intelligence (AI), serta media berbasis analitik pembelajaran (learning 

analytics). Inovasi tersebut merupakan peluang baru bagi para 

pendidik menciptakan pembelajaran berdiferensiasi karena media 

mampu menyesuaikan konten, proses, maupun bentuk produk belajar 

sesuai kebutuhan setiap peserta didik.  

Tantangan global abad 21 saat ini—terutama tersedianya 

teknologi informasi dan komunikasi yang mudah diperoleh dan masif 

sangat memengaruhi dunia pendidikan. Dampaknya bukan hanya 

pada cara belajar dan mengajar, tetapi juga pada akses, media 

pembelajaran, kualitas, hingga arah masa depan pendidikan. Dalam 

dunia Pendidikan penerapan kecerdasan buatan (AI) menjadi tren 

yang signifikan, khususnya di kalangan peserta didik sampai ke 

mahasiswa dalam merancang dan menggunakan berbagai media 

pembelajaran di berbagai bidang, termasuk pembelajaran pendidikan 

(Ana Pertiwi et al., 2023 dalam(Fauziah et al., n.d.). 
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B. PENGERTIAN KLASIFIKASI MEDIA PEMBELAJARAN 

Pendidikan merupakan perkembangan masyarakat dan kemajuan 

individu. Perubahan pembelajaran yang dinamis dan signifikan 

membutuhkan penggunaan sumber dan media teknologi. Salah satu 

perkembangan yang paling menonjol di bidang ini adalah 

pemanfaatan media pembelajaran yang berfungsi sebagai sumber 

yang memudahkan proses belajar mengajar dan membantu pendidik 

dalam memilih media dan menyampaikan pembelajaran yang tepat  

sesuai dengan materi agar proses pembelajaran dapat berlangsung 

secara efektif (Jamaludin, 2023). 

Media pembelajaran merupakan alat yang secara fisik digunakan 

untuk menyampaikan isi materi pembelajaran berupa dari media 

cetak, seperti buku maupun elektronik, seperti film, video,dan lainnya 

(Yudiantara, dkk, 2015 dalam(Mawardi, 2019). Adapun Menurut  

Azhar  Arsyad  (1997  dalam (Khasanah & Pd, n.d.)   media   

pembelajaran dapat berupa  grafis,   photografis,   yang dapat 

mengolah informasi visual maupun verbal. 

Sumber belajar diperlukan untuk menunjang proses belajar-

mengajar (Raihanati dkk., 2020 dalam (Jamaludin, 2023) sekaligus 

untuk merangsang pikiran, minat, perasaan, dan perhatian peserta 

didik, dengan tujuan agar pembelajaran dapat berjalan dengan baik. 

Media Pembelajaran adalah wadah dari pesan pembelajaran yang 

ingin disampaikan dengan tujuan untuk mencapai proses 

pembelajaran (Riyana, 2012 dalam(Mawardi, 2019). 

Lebih lanjut, menurut Moto (2019) (Jamaludin, 2023), media yang 

digunakan dalam pembelajaran bisa alat juga lingkungan sekitar, yang 

dapat digunakan dalam kegiatan belajar mengajar. Sedangkan 

menurut Umam (2017: 401) menyatakan, Media Pembelajaran adalah 

sarana untuk meningkatkan kemampuan berpikir peserta didik dalam 

mengembangkan potensi belajarnya. 
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A. PENDAHULUAN 

Pendidikan pada hakikatnya merupakan proses komunikasi yang 

melibatkan penyampaian pesan dari pendidik kepada peserta didik 

agar terjadi perubahan pengetahuan, sikap, dan keterampilan. Dalam 

proses komunikasi tersebut, sering muncul hambatan berupa 

keterbatasan ruang, waktu, daya indra, maupun tingkat abstraksi 

materi yang menyebabkan pesan pembelajaran tidak tersampaikan 

secara optimal. Media pembelajaran hadir sebagai jembatan yang 

menghubungkan pendidik dan peserta didik sehingga proses transfer 

pengetahuan dapat berlangsung lebih efektif, efisien, dan bermakna. 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang begitu 

pesat telah membawa perubahan signifikan terhadap cara pendidik 

merancang dan mengembangkan media pembelajaran. Jika pada masa 

lalu media pembelajaran didominasi oleh bahan cetak dan alat peraga 

sederhana, kini media pembelajaran telah berkembang menjadi 

multimedia interaktif, aplikasi berbasis web, hingga media yang 

memanfaatkan kecerdasan buatan (artificial intelligence). Pergeseran ini 

menuntut pendidik untuk tidak hanya mampu menggunakan media 
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yang sudah tersedia, tetapi juga memiliki kompetensi dalam 

mendesain dan mengembangkan media pembelajaran yang sesuai 

dengan karakteristik peserta didik, tujuan pembelajaran, dan konteks 

lingkungan belajar. 

Media pembelajaran yang dirancang dengan baik dapat 

mengatasi kebosanan siswa dalam belajar dan menciptakan suasana 

belajar yang kreatif serta menyenangkan (Arifin, dikutip dalam 

Rusdiana & Nurjanah, 2021). Pandangan ini menegaskan bahwa 

desain media bukan sekadar aspek teknis pelengkap, melainkan 

komponen strategis yang menentukan kualitas pengalaman belajar 

peserta didik. Ketika media pembelajaran dirancang tanpa 

mempertimbangkan prinsip-prinsip desain instruksional, media 

tersebut berpotensi menjadi beban kognitif tambahan alih-alih alat 

bantu belajar. 

Desain dan pengembangan media pembelajaran merupakan dua 

aktivitas yang saling berkaitan namun memiliki fokus yang berbeda. 

Desain menekankan pada tahap perencanaan, yaitu proses berpikir 

sistematis untuk menentukan tujuan, konten, strategi penyampaian, 

serta bentuk visual dan interaksi media sebelum media tersebut 

diproduksi. Sementara itu, pengembangan menekankan pada tahap 

realisasi, yaitu proses mewujudkan rancangan menjadi produk media 

yang siap digunakan, diuji, dan direvisi berdasarkan umpan balik 

pengguna. Kedua tahap ini biasanya diintegrasikan dalam model 

pengembangan sistematis, seperti model ADDIE (Analysis, Design, 

Development, Implementation, Evaluation), yang banyak digunakan 

sebagai kerangka kerja dalam penelitian dan pengembangan media 

pembelajaran. 

Secara teoretis, urgensi media pembelajaran dapat dijelaskan 

melalui kerucut pengalaman (cone of experience) yang dikemukakan 

oleh Edgar Dale. Kerucut tersebut menggambarkan bahwa 
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pengalaman belajar peserta didik bergerak dari yang paling konkret, 

seperti pengalaman langsung, menuju yang paling abstrak, seperti 

simbol verbal. Media pembelajaran berperan sebagai penghubung 

yang memungkinkan peserta didik memperoleh pengalaman belajar 

pada berbagai tingkat konkretisasi, sesuai dengan tahap 

perkembangan kognitif dan karakteristik materi yang dipelajari. 

Semakin abstrak suatu materi, semakin besar peran media dalam 

menjembatani pemahaman peserta didik terhadap materi tersebut. 

Selain teori kerucut pengalaman, konsep desain media 

pembelajaran juga bersandar pada teori komunikasi, yang 

memandang proses pembelajaran sebagai proses penyampaian pesan 

dari sumber (pendidik atau media) kepada penerima (peserta didik) 

melalui saluran tertentu. Dalam model komunikasi ini, efektivitas 

penyampaian pesan sangat dipengaruhi oleh kesesuaian antara 

saluran yang digunakan dengan karakteristik pesan dan penerima 

pesan. Ketidaksesuaian antara ketiganya berpotensi menimbulkan 

gangguan (noise) yang menghambat pemahaman peserta didik, 

misalnya penggunaan bahasa yang terlalu teknis, tampilan visual yang 

membingungkan, atau media yang tidak sesuai dengan gaya belajar 

peserta didik. 

Urgensi pembahasan desain dan pengembangan media 

pembelajaran juga tidak dapat dilepaskan dari tuntutan kurikulum 

dan kebijakan pendidikan yang semakin mendorong pembelajaran 

berpusat pada peserta didik (student-centered learning). Paradigma ini 

menuntut pendidik untuk mampu menghadirkan beragam sumber 

dan media belajar yang memfasilitasi peserta didik belajar secara 

mandiri, kolaboratif, dan reflektif. Media pembelajaran yang 

dirancang dengan baik memungkinkan peserta didik mengeksplorasi 

materi sesuai dengan minat, kecepatan, dan gaya belajar masing-
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A. PENDAHULUAN 

Era kontemporer ditandai oleh akselerasi perubahan yang belum 

pernah terjadi sebelumnya, di mana teknologi informasi dan 

komunikasi tidak lagi berperan sebagai perangkat pendukung, 

melainkan sebagai infrastruktur fundamental kehidupan manusia. 

Dalam lanskap ini, dunia pendidikan menghadapi tekanan 

transformasional yang multidimensi, tekanan dari revolusi industri 4.0 

yang menuntut kompetensi abad ke-21, dari pandemi global yang 

memaksa percepatan digitalisasi secara masif, serta dari tuntutan 

masyarakat atas relevansi pendidikan dengan kebutuhan dunia kerja 

yang terus berevolusi. Respons terhadap tekanan ini tidak cukup 

dengan adopsi teknologi secara dangkal; diperlukan transformasi 

digital yang sistemik, terencana, dan berbasis pada pemahaman 

teoretis yang kokoh (Williamson et al., 2020). 

Bab ini mengurai transformasi digital pendidikan secara kritis dan 

komprehensif, mulai dari konseptualisasi dan anatomi transformasi 

itu sendiri, pergeseran paradigma pedagogis, komponen teknologi 

modern, hingga persoalan ekuitas, etika, dan pengukuran 

keberhasilan. Argumen sentral yang dikembangkan adalah bahwa 
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transformasi digital bukan sekadar proses teknis pergantian media 

dari buku fisik ke PDF atau dari papan tulis ke slide presentasi, 

melainkan sebuah rekonstruksi mendasar terhadap ekosistem 

pendidikan, cara pengetahuan diproduksi, dikurasi, didistribusikan, 

dan dikonsumsi (Siemens, 2005; UNESCO, 2023). Pemahaman yang 

parsial dan superfisial terhadap transformasi digital justru berpotensi 

melahirkan ilusi kemajuan tanpa substansi yang sesungguhnya. 

Dalam konteks Indonesia, urgensi transformasi digital 

pendidikan semakin dipertegas oleh realitas demografis yang unik, 

negara ini memiliki populasi muda terbesar keempat di dunia dengan 

median usia 29,7 tahun, sekaligus menghadapi kesenjangan kualitas 

pendidikan yang masih sangat besar antara wilayah urban dan rural, 

antara Jawa dan luar Jawa, dan antara kelompok sosial ekonomi yang 

berbeda. Transformasi digital yang dirancang tanpa sensitivitas 

terhadap realitas kontekstual ini tidak hanya akan gagal mencapai 

tujuannya, tetapi berpotensi memperburuk ketimpangan yang sudah 

ada (Dhawan, 2020). 

 

 

B. KONSEPTUALISASI DAN ANATOMI TRANSFORMASI 

DIGITAL DALAM PENDIDIKAN 

Untuk membangun fondasi pemahaman yang tepat dan 

menghindari kesalahpahaman yang mahal dalam implementasi, perlu 

terlebih dahulu dibedakan tiga konsep yang kerap digunakan secara 

bergantian namun memiliki makna dan implikasi yang berbeda secara 

substansial, yaitu digitasi, digitalisasi, dan transformasi digital. 

Kerancuan konseptual dalam memahami ketiganya tidak hanya 

berimplikasi pada kesalahan perumusan kebijakan, tetapi juga 

menghasilkan investasi sumber daya yang tidak efisien, perubahan 
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yang dangkal, dan kekecewaan pemangku kepentingan yang berujung 

pada resistansi terhadap perubahan di masa mendatang. 

Digitasi (digitization) merujuk pada proses teknis pengubahan 

informasi dari format analog ke format digital. Dalam konteks 

pendidikan, digitasi berarti memindai buku teks menjadi dokumen 

PDF, merekam ceramah menjadi berkas audio atau video, atau 

mengalihkan lembar jawaban kertas menjadi formulir digital. Proses 

ini sepenuhnya bersifat teknis dan mekanis; ia tidak mengubah 

struktur pedagogi, tidak mengubah hubungan antara pendidik dan 

peserta didik, dan tidak menghasilkan cara baru dalam belajar 

(Gartner Inc., 2022). Digitasi adalah prasyarat teknis yang diperlukan, 

namun sama sekali bukan transformasi itu sendiri. Sayangnya, banyak 

institusi pendidikan yang menganggap bahwa setelah mendigitasi 

materi pembelajaran mereka, mereka telah bertransformasi secara 

digital. 

Digitalisasi (digitalization) melangkah lebih jauh dengan 

mengintegrasikan teknologi digital ke dalam proses yang sudah ada 

untuk meningkatkan efisiensi dan kenyamanan operasional. 

Penggunaan Learning Management System untuk mendistribusikan 

materi kuliah yang kontennya tetap sama adalah contoh klasik 

digitalisasi. Proses operasional berubah secara nyata, seperti 

mahasiswa tidak lagi perlu hadir secara fisik untuk mengunduh 

silabus, namun model pedagogi yang mendasarinya belum berubah 

secara fundamental. Pendidik masih menjadi penyampai informasi 

utama, konten masih disusun secara linear dan seragam, dan asumsi 

tentang bagaimana belajar terjadi tetap sama. Digitalisasi 

meningkatkan produktivitas dan kenyamanan, tetapi belum 

menghasilkan nilai atau cara baru yang fundamental dalam 

pendidikan (Bates, 2019). 
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beliau, tetapi juga komitmennya dalam menghadirkan inovasi yang 

mendalam dalam dunia pendidikan. Sebagai seorang pakar di bidang 

Cybersecurity, Telekomunikasi, dan Pembelajaran Digital, beliau 

sangat terlibat dalam pengembangan sistem pembelajaran daring dan 

Open Distance Learning (ODL), serta Hypermedia Interaktif. Dr. 

Rangga aktif menjadi narasumber dan pembicara di berbagai seminar 

dan konferensi internasional, berbagi wawasan tentang tantangan dan 

peluang yang muncul seiring dengan kemajuan teknologi di dunia 

pendidikan. 

Dr. Rangga juga berperan sebagai anggota aktif dalam berbagai 

asosiasi profesional terkemuka seperti Aptikom, IAII, IndoCEISS, 

ApsTPI, IPTPI, APPJJI, dan AMMI, berkolaborasi dengan praktisi dan 

akademisi untuk memajukan teknologi dan pendidikan di Indonesia. 

Kontribusinya yang signifikan di bidang keamanan siber telah 

memberikan dampak yang besar dalam memperkuat kebijakan dan 

praktik keamanan digital di Indonesia, baik di sektor publik maupun 

swasta. Sebagai penulis yang produktif, Dr. Rangga telah 

menghasilkan berbagai buku dan artikel ilmiah yang menjadi referensi 

penting bagi dunia akademik. Salah satu karya terbesar beliau salah 

satunya adalah membuat aplikasi berbasis Ubiquitous Learning dalam 

Sertifikasi Kompetensi bidang Informasi Teknologi serta Virtual 

Reality untuk pembelajaran kewirausahaan berbasis etnopreneurship, 

yang telah diakui dan dipatenkan sebagai inovasi di bidang 

pendidikan digital. 

Di tengah segala pencapaian akademik dan profesinya, Dr. 

Rangga tetap menjadi seorang pembelajar sejati. Ia terus berusaha 

memperkaya diri dengan pengetahuan baru, mengembangkan 

keterampilan, dan menerapkan teknologi terbaru untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan. Semangatnya untuk berbagi ilmu 
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dan memberikan dampak positif bagi masyarakat tak pernah surut, 

menjadikannya inspirasi bagi banyak generasi muda yang ingin 

mengabdikan diri pada dunia pendidikan dan teknologi. Untuk 

informasi lebih lanjut atau kolaborasi, Anda dapat menghubungi Dr. 

Rangga Firdaus melalui: 

        Email: rangga.firdaus@fkip.unila.ac.id 

   Telepon: 0813-7900-6544 
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A. PENDAHULUAN 

Di era transformasi digital yang berkembang pesat saat ini, dunia 

pendidikan mengalami pergeseran paradigma dari metode 

konvensional menuju pemanfaatan teknologi yang lebih dinamis dan 

berpusat pada peserta didik. Multimedia interaktif hadir sebagai 

solusi inovatif yang mengintegrasikan berbagai elemen media seperti 

teks, grafik, audio, animasi, dan video ke dalam satu kesatuan sistem 

yang memungkinkan pengguna untuk berinteraksi secara aktif. 

Integrasi ini bukan sekadar upaya mempercantik tampilan materi ajar, 

melainkan sebuah strategi pedagogis yang dirancang untuk 

memfasilitasi komunikasi dua arah antara sistem pembelajaran dan 

peserta didik, sehingga proses transfer pengetahuan menjadi jauh 

lebih efektif dan bermakna dibandingkan media statis tradisional. 

Pemanfaatan multimedia interaktif didasarkan pada pemahaman 

bahwa setiap peserta didik memiliki gaya belajar dan kecepatan 

pemrosesan informasi yang berbeda-beda. Melalui fitur interaktivitas, 

peserta didik diberikan kendali penuh atas navigasi dan alur 

belajarnya, yang secara signifikan dapat meningkatkan keterlibatan 

(engagement) serta motivasi instrinsik dalam memahami materi yang 
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kompleks. Dengan demikian, multimedia interaktif berperan krusial 

dalam menciptakan pengalaman belajar yang personal, di mana 

peserta didik dapat mengeksplorasi konsep-konsep abstrak melalui 

simulasi visual maupun praktik langsung dalam lingkungan virtual 

yang aman, sehingga meminimalisir hambatan kognitif yang sering 

terjadi dalam pembelajaran konvensional. 

Secara teoretis, efektivitas multimedia interaktif didukung oleh 

prinsip-prinsip kognitif yang menekankan pentingnya penyajian 

informasi secara visual dan auditori secara simultan tanpa membebani 

memori kerja peserta didik secara berlebihan. Ketika elemen-elemen 

multimedia disusun dengan mempertimbangkan beban kognitif 

(cognitive load), maka kemampuan retensi dan pemahaman jangka 

panjang peserta didik akan meningkat secara drastis. Oleh karena itu, 

pengembangan multimedia interaktif yang berkualitas memerlukan 

perancangan desain instruksional yang sistematis, yang mampu 

menjembatani kurikulum pendidikan dengan kecanggihan teknologi 

perangkat lunak saat ini agar tujuan pembelajaran dapat tercapai 

secara optimal. 

Pada akhirnya, bab ini akan membedah secara mendalam 

bagaimana multimedia interaktif dapat diimplementasikan sebagai 

instrumen vital dalam dunia pendidikan modern. Kita akan 

mengeksplorasi mulai dari komponen fundamental, prinsip desain, 

hingga langkah-langkah praktis dalam pengembangan media yang 

inovatif untuk berbagai kebutuhan pembelajaran. Dengan memahami 

potensi dan tantangan yang menyertainya, pendidik diharapkan 

mampu mengoptimalkan penggunaan multimedia interaktif sebagai 

upaya nyata dalam meningkatkan mutu pembelajaran, serta 

membekali generasi abad ke-21 dengan literasi digital yang mumpuni 

di tengah pesatnya kemajuan teknologi pendidikan. 

 



Priangga Pratama Putra Haryanto, M.Pd. │ 161 

 

 

B. KOMPONEN MULTIMEDIA INTERAKTIF 

1. Integrasi elemen teks, audio, gambar, animasi, dan video 

Integrasi elemen teks, audio, gambar, animasi, dan video 

dalam multimedia interaktif merupakan kunci utama untuk 

menciptakan pengalaman belajar yang multisensori. 

Penggabungan berbagai jenis media ini memungkinkan peserta 

didik untuk menyerap informasi melalui berbagai saluran 

persepsi secara simultan, yang secara teoretis mampu 

meningkatkan efektivitas retensi memori dibandingkan dengan 

penggunaan media tunggal. Dengan memadukan unsur visual 

dan auditori, materi pembelajaran yang kompleks dapat 

didekonstruksi menjadi format yang lebih mudah dipahami dan 

menarik bagi peserta didik. 

Penggunaan teks dalam multimedia berfungsi sebagai 

penjelas konsep utama dan penyedia informasi mendalam, 

sedangkan gambar dan animasi berperan dalam 

memvisualisasikan proses atau objek yang sulit dijelaskan melalui 

kata-kata. Integrasi animasi, khususnya, sangat efektif untuk 

menggambarkan alur kerja, mekanisme, atau perubahan teknis 

yang dinamis dalam materi pendidikan teknik. Ketika teks 

disajikan bersama dengan visualisasi yang tepat, beban kognitif 

peserta didik dapat dikelola dengan lebih baik, sehingga mereka 

dapat fokus pada pemahaman substansi materi daripada sekadar 

menghafal informasi. 

Elemen audio, seperti narasi penjelasan, musik latar, atau efek 

suara, menambah dimensi emosional dan membantu memandu 

perhatian peserta didik pada poin-poin penting dalam media 

interaktif. Penggunaan audio yang sinkron dengan animasi tidak 
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A. PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi digital pada era Revolusi Industri 4.0 

dan transformasi menuju Society 5.0 telah membawa inovasi yang 

signifikan dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk sektor 

pendidikan. Salah satu perubahan teknologi yang berkembang sangat 

pesat adalah Artificial Intelligence (AI) atau kecerdasan buatan. 

Artificial Intelligence (AI) atau kecerdasan buatan merupakan salah 

satu cabang ilmu komputer yang berfokus pada pengembangan sistem 

yang mampu meniru kemampuan intelektual manusia, seperti belajar, 

bernalar, memecahkan masalah, mengambil keputusan, memahami 

bahasa, dan mengenali pola. Kehadiran AI telah mengubah paradigma 

pembelajaran dari yang bersifat konvensional menuju pembelajaran 

yang lebih adaptif, personal, interaktif, dan berbasis data. UNESCO 

menegaskan bahwa AI memiliki potensi besar untuk meningkatkan 

kualitas pendidikan, memperluas akses belajar, serta mendukung 

pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan melalui pendekatan 

yang berpusat pada manusia dan tetap memperhatikan aspek etika, 

inklusivitas, serta kesetaraan. 
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Dalam konteks pendidikan, pemanfaatan AI tidak hanya terbatas 

pada otomatisasi administrasi pembelajaran, tetapi juga mencakup 

pengembangan sistem pembelajaran adaptif (adaptive learning), 

intelligent tutoring systems, analisis pembelajaran (learning analytics), 

penilaian otomatis (automated assessment), hingga penggunaan 

generative artificial intelligence seperti ChatGPT, Gemini, Copilot, dan 

berbagai platform berbasis Large Language Models (LLM). Berbagai 

teknologi tersebut mampu membantu guru dalam menyusun 

perangkat pembelajaran, menghasilkan media ajar yang inovatif, 

memberikan umpan balik secara cepat, serta memfasilitasi peserta 

didik memperoleh pengalaman belajar yang lebih personal sesuai 

dengan kebutuhan, kemampuan, dan gaya belajar masing-masing.  

Kajian dalam bab ini menelusuri fondasi konseptual dan 

epistemologis dari pemanfaatan AI dalam pembelajaran untuk 

menjembatani kesenjangan teoretis tersebut. Melalui tinjauan kritis 

terhadap model-model integrasi teknologi yang ada, bab ini 

memetakan bagaimana AI merekonseptualisasi desain instruksional, 

asesmen formatif, dan peran pendidik sebagai fasilitator metakognisi. 

Posisi argumen yang dibangun dalam bab ini tidak sekadar melihat AI 

sebagai instrumen efisiensi, melainkan sebagai katalisator 

rekonstruksi kurikulum yang berpusat pada kemampuan berpikir 

tingkat tinggi. Dengan demikian, bab ini meletakkan landasan teoritis 

yang kokoh bagi diskursus mengenai transformasi digital pendidikan 

yang humanis dan beretika. 

Urgensi dari kajian ini menjadi sangat krusial di tengah derasnya 

desakan kebijakan untuk mengadopsi teknologi pintar tanpa disertai 

kesiapan pedagogis yang matang. Tanpa pemahaman konseptual yang 

mendalam, pemanfaatan AI berisiko terjebak pada mekanisasi 

pembelajaran yang justru mendegradasi esensi humanistik dari 

pendidikan itu sendiri. Oleh karena itu, analisis komprehensif 
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mengenai dimensi etis, pedagogis, dan praktis dari teknologi ini 

sangat dibutuhkan untuk memandu para pengambil kebijakan, 

akademisi, dan praktisi dalam merancang masa depan pendidikan 

yang inklusif. Guna memahami bagaimana transformasi ini dapat 

dioperasionalkan secara efektif, penting untuk terlebih dahulu 

membedah landasan ontologis dan perkembangan historis dari 

teknologi kecerdasan artifisial dalam konteks instruksional. 

 
Gambar 7.1 Model interaksi triadik antara pendidik, kecerdasan 

buatan sebagai mitra kognitif, dan peserta didik dalam pembelajaran 

adaptif. 

Gambar ini menggambarkan hubungan kolaboratif antara pendidik, 

kecerdasan buatan sebagai mitra kognitif, dan peserta didik dalam 

pembelajaran adaptif. 

 

 

B. LANDASAN EPISTEMOLOGIS KECERDASAN BUATAN 

DALAM PEMBELAJARAN 

Epistemologi teknologi pendidikan mengalami pergeseran 

radikal seiring dengan integrasi Kecerdasan Buatan ke dalam ruang 

kelas. Secara historis, media pembelajaran diposisikan sebagai saluran 

transmisi informasi yang bersifat pasif (Nurdyansyah, 2019). 

Konseptualisasi klasik ini berakar pada teori behavioristik, di mana 

teknologi berfungsi sebagai stimulus eksternal untuk memicu respons 

tertentu dari peserta didik. Namun, kehadiran sistem cerdas menuntut 

rekonstruksi epistemologis yang menempatkan teknologi bukan lagi 
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A. TRANSFORMASI MEDIA DAN TEKNOLOGI 

PEMBELAJARAN DALAM EKOSISTEM PENDIDIKAN 

ABAD KE-21 

1. Evolusi media pembelajaran dari konvensional menuju digital 

Perkembangan media pembelajaran merupakan salah satu 

indikator utama transformasi pendidikan abad ke-21. Pada masa 

sebelumnya, proses pembelajaran didominasi oleh penggunaan 

media konvensional seperti buku teks, papan tulis, poster, gambar 

cetak, dan alat peraga sederhana. Karakteristik utama media 

konvensional adalah komunikasi satu arah yang berpusat pada 

guru (teacher-centered learning). Dalam model ini, peserta didik 

berperan sebagai penerima informasi, sedangkan guru menjadi 

sumber utama pengetahuan. Meskipun media konvensional 

masih memiliki relevansi dalam mendukung proses belajar, 

keterbatasan dalam aspek interaktivitas, fleksibilitas, dan 

personalisasi pembelajaran mendorong lahirnya inovasi media 

berbasis teknologi digital. Transformasi tersebut semakin cepat 

seiring berkembangnya teknologi informasi, internet, dan 
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perangkat mobile yang memungkinkan pembelajaran 

berlangsung tanpa batas ruang dan waktu (Timotheou et al., 

2022). 

Perubahan dari media konvensional menuju media digital 

tidak hanya berkaitan dengan perubahan alat, tetapi juga 

mencerminkan perubahan paradigma pembelajaran. Jika 

sebelumnya pembelajaran berfokus pada penyampaian informasi, 

maka pembelajaran digital menempatkan peserta didik sebagai 

pusat aktivitas belajar (student-centered learning). Media digital 

memungkinkan peserta didik mengakses berbagai sumber belajar 

secara mandiri melalui video interaktif, simulasi virtual, 

multimedia, e-book, Learning Management System (LMS), hingga 

platform Massive Open Online Courses (MOOCs). Perubahan ini 

sejalan dengan perkembangan teori konstruktivisme yang 

menekankan bahwa pengetahuan dibangun secara aktif melalui 

pengalaman belajar yang bermakna. Oleh karena itu, media 

digital tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu pembelajaran, 

tetapi juga sebagai lingkungan belajar yang memungkinkan 

kolaborasi, eksplorasi, dan konstruksi pengetahuan secara 

mandiri. 

Transformasi media pembelajaran semakin menguat ketika 

pendidikan memasuki era ekosistem digital. Dalam konteks ini, 

media pembelajaran tidak lagi berdiri sendiri sebagai perangkat 

atau aplikasi tertentu, tetapi menjadi bagian dari sistem digital 

yang saling terintegrasi. Ekosistem digital pendidikan mencakup 

perangkat keras, perangkat lunak, jaringan internet, platform 

pembelajaran, basis data peserta didik, hingga kecerdasan buatan 

yang bekerja secara terpadu untuk mendukung proses belajar. 

ekosistem digital pendidikan dibangun melalui keterhubungan 

berbagai komponen teknologi yang memungkinkan pengalaman 
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belajar menjadi lebih personal, adaptif, dan berkelanjutan. 

Integrasi tersebut menciptakan lingkungan belajar yang mampu 

menyesuaikan kebutuhan peserta didik secara real time melalui 

analisis data pembelajaran dan sistem umpan balik otomatis. 

Perkembangan terbaru menunjukkan bahwa media 

pembelajaran digital telah memasuki generasi baru yang 

memanfaatkan kecerdasan buatan (Artificial Intelligence), 

machine learning, augmented reality (AR), virtual reality (VR), 

dan learning analytics. Kehadiran teknologi tersebut 

memungkinkan pembelajaran menjadi lebih adaptif 

dibandingkan media digital generasi sebelumnya. Sistem 

pembelajaran berbasis AI mampu menganalisis pola belajar 

peserta didik, mengidentifikasi kesulitan belajar, serta 

memberikan rekomendasi materi yang sesuai dengan 

karakteristik individu. Teknologi VR dan AR juga menghadirkan 

pengalaman belajar yang lebih imersif melalui simulasi 

lingkungan nyata sehingga peserta didik dapat memahami 

konsep abstrak secara lebih konkret. Dengan demikian, evolusi 

media pembelajaran saat ini bergerak dari sekadar digitalisasi 

materi menuju penciptaan pengalaman belajar yang cerdas, 

adaptif, dan personal. 

Meskipun transformasi media pembelajaran digital 

menawarkan berbagai peluang, implementasinya masih 

menghadapi sejumlah tantangan. Kesenjangan infrastruktur, 

literasi digital pendidik, kesiapan peserta didik, keamanan data, 

serta ketimpangan akses teknologi masih menjadi isu global yang 

memengaruhi keberhasilan integrasi media digital dalam 

pendidikan. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa 

keberhasilan transformasi digital tidak hanya ditentukan oleh 

ketersediaan teknologi, tetapi juga oleh kompetensi pedagogik 



244 │ Implementasi Media Dan Teknologi Pembelajaran Pada Berbagai Jenjang Pendidikan 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Bates, A. W. (2022). Teaching in a Digital Age (3rd ed.). Vancouver: Tony 

Bates Associates.  

Bergdahl, N., Bond, M., Sjöberg, J., Dougherty, M., & Oxley, E. (2024). 

Unpacking student engagement in higher education learning 

analytics: A systematic review. International Journal of 

Educational Technology in Higher Education, 21(63). 

https://doi.org/10.1186/s41239-024-00493-y 

Chen, X., Zou, D., Xie, H., Cheng, G., & Liu, C. (2022). Two decades of 

artificial intelligence in education. Educational Technology & 

Society, 25(1), 28–47. 

Dabbagh, N., Bass, R., & Exter, M. (2021). Examining the state of 

artificial intelligence in higher education. Educational 

Technology Research and Development, 69, 2325–2343. 

Graham, C. R., Borup, J., Pulham, E., & Larsen, R. (2021). K–12 blended 

teaching readiness: Phases and dynamics. Educational 

Technology Research and Development, 69, 2583–2608. 

Hodges, C., Moore, S., Lockee, B., Trust, T., & Bond, A. (2020). The 

difference between emergency remote teaching and online 

learning. 

Holmes, W., Persson, J., Chounta, I. A., Wasson, B., & Dimitrova, V. 

(2024). The Ethics of Artificial Intelligence in Education. Routledge.  

Kasneci, E., Seßler, K., Küchemann, S., Bannert, M., Dementieva, D., 

Fischer, F., ... & Kasneci, G. (2023). ChatGPT for good? On 

opportunities and challenges of large language models for 

education. Computers in Human Behavior, 103842. 

Lee, L. K., Wei, X., Chui, K. T., Cheung, S. K. S., Wang, F. L., Fung, Y. 

C., Lu, A., Hui, Y. K., Hao, T., & U, L. H. (2024). A Systematic 

Review of the Design of Serious Games for Innovative Learning: 

https://doi.org/10.1186/s41239-024-00493-y


Syarifah Balkis, S.Pd., M.Pd. │ 245 

Augmented Reality, Virtual Reality, or Mixed Reality? Electronics, 

13(5), 890. https://doi.org/10.3390/electronics13050890 

Liu, R., Luo, F., & Israel, M. (2023). Technology-integrated computing 

education in early childhood: A systematic literature review. 

Journal of Educational Computing Research, 61(6), 1275–1311. 

https://doi.org/10.1177/07356331231170383 

Rojas, M. P., & Chiappe, A. (2024). Artificial intelligence and digital 

ecosystems in education: A review. Technology, Knowledge and 

Learning, 29(4), 2153-2170. https://doi.org/10.1007/s10758-024-

09732-7 

Timotheou, S., Miliou, O., Dimitriadis, Y., et al. (2022). Impacts of 

digital technologies on education and factors influencing 

schools' digital capacity and transformation: A literature 

review. Education and Information Technologies, 28(6), 6695-6726. 

https://doi.org/10.1007/s10639-022-11431-8 

Williamson, B., Eynon, R., & Potter, J. (2020). Pandemic politics, 

pedagogies and practices: digital technologies and distance 

education during the coronavirus emergency. Learning, Media 

and Technology, 45(2), 107–114. 

Zawacki-Richter, O., Marín, V. I., Bond, M., & Gouverneur, F. (2019). 

Systematic review of research on artificial intelligence 

applications in higher education. International Journal of 

Educational Technology in Higher Education, 16(1), 39. 

 

 

 

 

 

 

 

  

https://doi.org/10.3390/electronics13050890
https://doi.org/10.1177/07356331231170383
https://doi.org/10.1007/s10758-024-09732-7
https://doi.org/10.1007/s10758-024-09732-7
https://doi.org/10.1007/s10639-022-11431-8


246 │ Implementasi Media Dan Teknologi Pembelajaran Pada Berbagai Jenjang Pendidikan 

PROFIL PENULIS 

 

Syarifah Balkis, S.Pd.,M.Pd 

Penulis merupakan dosen tetap pada Fakultas 

Ilmu Sosial dan Hukum Universitas Negeri 

Makassar yang berkiprah pada Program Studi 

Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial sejak tahun 

2008. Dalam menjalankan peran sebagai pendidik 

di lingkungan perguruan tinggi, penulis secara konsisten 

mengembangkan kompetensi akademik dan profesional melalui 

berbagai kegiatan penguatan kapasitas, seperti pelatihan, workshop, 

seminar ilmiah, serta forum pengembangan keilmuan yang berkaitan 

dengan pendidikan dan pembelajaran. Upaya tersebut dilakukan 

sebagai bentuk komitmen dalam mengoptimalkan pelaksanaan 

tridarma perguruan tinggi yang meliputi kegiatan pendidikan dan 

pengajaran, penelitian, serta pengabdian kepada masyarakat. Kiprah 

akademik penulis juga tercermin melalui sejumlah karya ilmiah yang 

telah dipublikasikan dalam bentuk buku, di antaranya Penilaian 

Pembelajaran Berbasis Teknologi, Manajemen Pendidikan dan Kebijakan 

Sekolah, serta Perkembangan Peserta Didik. Selain menghasilkan karya 

buku, penulis juga aktif melakukan penelitian yang hasilnya 

dipublikasikan pada berbagai jurnal nasional bereputasi. Di samping 

aktivitas akademik tersebut, penulis turut terlibat dalam berbagai 

organisasi profesi serta kegiatan ilmiah yang berkaitan dengan 

pengembangan pendidikan dan kajian keilmuan di bidang Pendidikan 

Ilmu Pengetahuan Sosial. 

e-mail:  syrfh.blk@gmail.com  

 

 

 

mailto:syrfh.blk@gmail.com


Muhammad Al Muhajir, S.Si., M.Pd. │ 247 

BAB 9 

EVALUASI EFEKTIVITAS MEDIA DAN 

TEKNOLOGI PEMBELAJARAN 

Muhammad Al Muhajir, S.Si., M.Pd. 

Universitas Pejuang Republik Indonesia 

 

 

 

 

A. HAKIKAT MEDIA, TEKNOLOGI, DAN EVALUASI 

PEMBELAJARAN 

1. Media Pembelajaran 

Penyampaian gagasan, materi akademis, pesan, maupun 

impresi edukatif dari guru kepada siswa bertumpu pada media 

pembelajaran sebagai instrumen krusial dalam struktur 

instruksional. Instrumen ini mengemban tugas di luar batasan alat 

bantu instruksional konvensional, yakni bertindak sebagai 

katalisator yang mempertemukan pembelajar dengan beragam 

referensi pengetahuan. Melalui sudut pandang teknologi 

pendidikan mutakhir, sarana instruksional diposisikan sebagai 

elemen internal dalam skema pembelajaran. Elemen tersebut 

dikonstruksikan lewat perencanaan terstruktur guna 

mengantarkan siswa pada capaian edukatif yang berdaya guna, 

fungsional, serta substantif. Implikasinya, penetapan jenis sarana 

yang digunakan wajib menyelaraskan aspek tipologi materi, 

preferensi personal siswa, capaian akademis yang dibidik, serta 

situasi sosiokultural ruang edukasi terkait (Selwyn, 2022). 
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Arus pembaruan instrumen digital memicu pergeseran 

radikal pada format sarana pengajaran, dari model tradisional 

menuju perangkat berbasis sistem digital yang mengedepankan 

aspek timbal balik, kelenturan operasional, serta kemampuan 

menyesuaikan diri. Spektrum sarana edukasi era kini telah 

melampaui dominasi dokumen cetak, ilustrasi fisik, maupun 

instrumen peraga manual. Ruang tersebut kini diisi oleh integrasi 

multimedia interaktif, tayangan edukatif, pemodelan berbasis 

virtual, perangkat lunak instruksional, situs pembelajaran 

elektronik, hingga ekosistem edukasi yang mengadopsi 

kecerdasan artifisial. Sejumlah investigasi ilmiah membuktikan 

bahwa implementasi perangkat digital yang diformulasikan 

secara akurat mampu mendongkrak gairah belajar, intensitas 

keterlibatan siswa, serta mutu impresi edukatif yang diserap. 

Instrumen digital ini juga membuka peluang bagi siswa untuk 

menjangkau sumber wawasan secara masif tanpa terikat sekat 

geografis maupun jadwal yang kaku. 

Secara konseptual, daya guna dari sarana pengajaran dapat 

dikaji lewat doktrin pembelajaran multimedia. Doktrin ini 

menekankan bahwa penyerapan wawasan oleh siswa berjalan 

lebih optimal tatkala data dipaparkan lewat perpaduan narasi 

tertulis, representasi grafis, rekaman suara, serta tayangan visual, 

daripada sekadar bersandar pada satu model pemaparan tunggal. 

Penyatuan aneka format sarana ini menstimulasi siswa untuk 

mencerna data melalui jalur auditori dan spasial secara 

bersamaan. Proses tersebut berimplikasi langsung pada 

penguatan konstruksi pemahaman, daya ingat materi, serta 

keterampilan mengaplikasikan teori ke dalam situasi baru. Asas 

berpikir ini mendasari formulasi rupa-rupa perangkat pengajaran 

elektronik yang menitikberatkan fitur timbal balik, kemudahan 
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penelusuran menu, serta pengendalian kapasitas berpikir siswa 

sepanjang aktivitas edukatif berjalan. 

Pada dinamika persekolahan era modern, sarana 

instruksional memegang posisi krusial dalam memicu penalaran 

mendalam, daya cipta, kerja tim, kecakapan bertukar gagasan, 

serta kecerdasan mengelola instrumen digital. Sarana pengajaran 

yang fungsional mampu menumbuhkan atmosfer edukasi yang 

dinamis, penuh keterlibatan, serta menempatkan siswa sebagai 

subjek utama. Atas dasar itu, asesmen terhadap mutu serta 

kontribusi sarana pengajaran wajib dilaksanakan secara periodik 

demi menjamin perangkat tersebut memberikan efek konkret bagi 

dinamika dan capaian edukasi. Aktivitas asesmen ini dapat 

ditempuh dengan menguji parameter pemenuhan target 

pembelajaran, tingkat kepuasan pengajar dan siswa, tingkat 

kepraktisan operasional, mutu hubungan timbal balik, hingga 

lonjakan capaian akademis yang diraih oleh siswa (Surjono, 2024). 

2. Teknologi Pembelajaran 

Teknologi pembelajaran merupakan bidang keilmuan yang 

berkembang seiring dengan perubahan paradigma pendidikan 

dari pembelajaran yang berpusat pada pendidik menuju 

pembelajaran yang berpusat pada peserta didik. Dalam 

perkembangannya, teknologi pembelajaran tidak lagi dipahami 

sebatas penggunaan perangkat digital atau media elektronik 

dalam kelas, melainkan sebagai suatu disiplin ilmu yang 

mengintegrasikan teori, penelitian, dan praktik untuk merancang 

pengalaman belajar yang efektif. Teknologi pembelajaran 

berperan dalam membantu peserta didik memperoleh 

pengetahuan, keterampilan, dan sikap melalui pemanfaatan 

berbagai sumber belajar yang dirancang secara sistematis sesuai 

karakteristik pembelajaran modern. 
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A. PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi digital telah mengubah hampir seluruh 

aspek kehidupan manusia, termasuk bidang pendidikan. Saat ini 

dunia telah memasuki era Society 5.0, yaitu suatu konsep masyarakat 

yang berpusat pada manusia (human-centered society) namun 

berbasis integrasi teknologi seperti kecerdasan buatan (AI), Internet of 

Things (IoT), big data, dan sistem siber-fisik. Dalam konteks 

pendidikan, era ini menuntut transformasi besar dalam proses 

pembelajaran, khususnya pada pengembangan media pembelajaran. 

Media pembelajaran tidak lagi hanya berfungsi sebagai alat bantu 

penyampaian materi, tetapi juga sebagai sistem yang adaptif, 

interaktif, personal, dan berbasis data. Menurut berbagai kajian, media 

pembelajaran berbasis teknologi mampu meningkatkan keterlibatan 

peserta didik, memperkuat pemahaman konsep, serta menciptakan 

pengalaman belajar yang lebih bermakna dan kontekstual di era 

digital saat ini  
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B. KONSEP SOCIETY 5.0 DALAM PENDIDIKAN 

Society 5.0 pertama kali diperkenalkan di Jepang sebagai respons 

terhadap tantangan Revolusi Industri 4.0. Konsep ini menekankan 

keseimbangan antara kemajuan teknologi dan nilai-nilai kemanusiaan. 

Dalam bidang pendidikan, Society 5.0 mengarah pada: 

1. Pembelajaran berbasis teknologi cerdas 

2. Personalisasi pembelajaran sesuai kebutuhan peserta didik 

3. Integrasi ruang fisik dan digital dalam proses belajar 

4. Pemanfaatan AI untuk mendukung pengajaran dan evaluasi 

Konsep ini memperkuat peran teknologi sebagai alat untuk 

memecahkan masalah pembelajaran, bukan sekadar sebagai media 

tambahan. Society 5.0 merupakan konsep masyarakat super cerdas 

yang menempatkan manusia sebagai pusat (human-centered society) 

dengan dukungan integrasi teknologi digital seperti Artificial 

Intelligence (AI), Internet of Things (IoT), dan big data untuk 

menyelesaikan berbagai permasalahan sosial termasuk dalam bidang 

pendidikan . Dalam konteks pendidikan, Society 5.0 menekankan 

transformasi pembelajaran yang tidak hanya berbasis teknologi, tetapi 

juga berorientasi pada pengembangan kompetensi abad ke-21 seperti 

kreativitas, berpikir kritis, kolaborasi, dan komunikasi. Pendidikan 

pada era ini mengintegrasikan dunia fisik dan dunia digital melalui 

media pembelajaran berbasis teknologi seperti Learning Management 

System (LMS), augmented reality, virtual reality, serta sistem 

pembelajaran adaptif berbasis AI. Hal ini memungkinkan proses 

pembelajaran menjadi lebih personal, fleksibel, dan sesuai dengan 

kebutuhan peserta didik. Selain itu, guru berperan sebagai fasilitator 

dan desainer pembelajaran, bukan lagi satu-satunya sumber 

pengetahuan. Sementara itu, peserta didik dituntut untuk lebih 

mandiri dalam belajar dan mampu memanfaatkan teknologi secara 

bijak. Dengan demikian, Society 5.0 dalam pendidikan bertujuan 
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menciptakan ekosistem pembelajaran yang efektif, inklusif, dan 

berorientasi pada pemecahan masalah kehidupan nyata . 

 

 

C. TRANSFORMASI MEDIA PEMBELAJARAN DI ERA 

DIGITAL 

Media pembelajaran telah berkembang dari bentuk konvensional 

menuju bentuk digital dan interaktif. Transformasi ini mencakup: 

1. Media Konvensional 

Media konvensional merupakan media pembelajaran yang 

digunakan dalam proses pendidikan sebelum berkembangnya 

teknologi digital. Media ini bersifat sederhana, tidak berbasis 

internet, dan umumnya digunakan secara langsung dalam 

interaksi tatap muka antara guru dan peserta didik. Contoh media 

konvensional meliputi buku teks, papan tulis, kapur atau spidol, 

gambar cetak, kartu belajar, dan alat peraga sederhana yang 

dibuat secara manual.Dalam proses pembelajaran, media 

konvensional memiliki peran penting sebagai dasar penyampaian 

materi. Guru menggunakan papan tulis untuk menjelaskan 

konsep, sementara buku teks menjadi sumber utama informasi 

bagi peserta didik. Selain itu, alat peraga seperti model benda atau 

gambar membantu siswa memahami materi yang bersifat abstrak 

menjadi lebih konkret dan mudah dipahami. Kelebihan media 

konvensional adalah mudah digunakan, tidak membutuhkan 

listrik atau jaringan internet, serta biaya yang relatif murah. Media 

ini juga memungkinkan interaksi langsung antara guru dan siswa 

sehingga komunikasi pembelajaran lebih terarah. Namun, media 

konvensional memiliki keterbatasan, seperti kurangnya daya tarik 

visual, keterbatasan interaktivitas, serta kurang sesuai dengan 

kebutuhan pembelajaran di era digital. Meskipun demikian, 
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